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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut (Depkes,2009) bahwa lingkungan yang sehat merupakan lingkungan
yang memiliki sarana dan prasarana lengkap dalam menjalankan proses hidup
dalam suatu lingkungan. Selain lingkungan yang sehat didefinisikan sebagai
lingkungan yang memiliki kondisi sosial yang aman atau tenteram,serta bebas dari
pencemaran. Maksud dari kelengkapan sarana dan prasarana diatas adalah
lingkungan yang memiliki penyediaan air bersih yang memadai,sarana kebersihan
lingkungan dan perumahan yang sehat.

Menurut (Wibowo,2009) lingkungan yang sehat tidak tercapai disebabkan
oleh tingkat kesadaran sosial yang tidak memenuhi standar,keterlibatan sosial yang
tidak optimal dan regulasi pemerintah yang belum bisa sepenuhnya depahami oleh
masyarakat dengan bhaik. Oleh karena itu peran tegas pemerintah ataupun pihak-
pihak terkait yang turut berperan serta sangat diperlukan sehingga lingkungan yang
sehat bisa dicapai dengan optimal secara berkelanjutan.

Berdasarkan teori diatas menarik minat saya sebagai penulis untuk
melakukan penelitian terhadap sesuatu yang berkorelasi dengan hal-hal tersebut.
Menurut pengamatan saya bedasarkan fakta-fakta yang ada, bahwa di Desa
Haunatas masih sangat kurang kepedulian masyarakat terkait dengan
pengelolaaan sampah khususnya plastik yang pengaruhnya besar terhadap
kesehatan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu saya memutuskan untuk
mengangkat judul penelitian yang berjudul,”Pengaruh Kesadaran Lingkungan

(X) Terhadap Perilaku Masyarakat Dalam Mengurangi Sampah Plastik (Y)”.



1.2 Identifikasi Masalah
Pada penelitian ini, yang menjadi permasalahannya meliputi ;
1. Pedesaan turut serta sebagai penyumbang persoalan lingkungan yaitu, penghasil
limbah rumah tangga seperti sampah plastik,
2. Pengelolaan sampah yang belum tidak terarah dan kurangnya perhatian dari
pemerintah setempat
3. Kesadaran masyarakat serta pengetahuan masyarakat terkait dampak dari aspek
ketidakadaan pengelolaan sampah yang secara signifikan pengaruhnya negatif
bagi lingkungan.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi ;
1. Menganalisis pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam implementasi
pengelolanan sampah plastik
2. Menganalisis derajat keterikatan antara kedua variabel penelitian

3. Mengalisis tingkat dari variabel kesadaran terhadap variabel perilaku dalam

penelitian

1.4 Rumusan Masalah

Berdasaran latar belakang dan pembatasan masalah yang sudah dijabarkan,
maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y?
2. Seberapa besar tingkat hubungan antara variabel X dengan Y ?

3. Derajat pengaruh variabel X terhadap Y ?



1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pegaruh variabel X terhadap variael Y dengan metode
Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji Parsial (T).
2. Untuk mengetahui derajat keterkaitan antara kedua variabel .

3. Untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel X ke Y

1.5.2. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Memberi kontribusi sebuah pemikiran atau wawasan untuk peneliti-
peneliti selanjutnya sehingga lebih mudah dalam merangkai tulisan
(mengembangkan penelitiannnya). Selain itu, tulisan peneliti
selanjutnya juga dapat lebih kaya akan kata, pharase dan kalimat yang
berkaitan dengan ilmu Teknik Lingkungan yang akan membantu peneliti
setelahnya dalam mengembangkan tulisan hasil penelitiannya.

2. Untuk dipertimbangkan dan dijadikan sebagai pedoman pengetahuan
atau informasi terkait kondisi kesadaran lingkungan sebenarnya
Masyarakat ‘Desa Haunatas yang mempengarungi perilakunya dalam

pengelolaan sampah .





